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Abstrak
History Artikel Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
Received: kemampuan pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Desa Gampong Mesjid,
Juni-2026; Aceh Utara, dalam menyusun dan menganalisis laporan keuangan melalui
Reviewed: pemanfaatan aplikasi BukuWarung. Permasalahan utama yang dihadapi mitra
Juli-2026; adalah masih terbatasnya kemampuan dalam melakukan pencatatan keuangan
Accepted: secara sistematis serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital dalam
Juli-2_026; pengelolaan usaha. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi sosialisasi,
Published: pelatihan, praktik langsung, pendampingan, dan evaluasi penggunaan aplikasi.
Juli-2026 Kegiatan difokuskan pada usaha kuliner rumahan yang memproduksi bakpia,

risol, donat, dan pizza. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta telah
mampu memanfaatkan aplikasi BukuWarung untuk melakukan input data
usaha, pencatatan transaksi, pengelolaan stok barang, serta penyusunan
laporan keuangan secara lebih terstruktur dan efisien. Penerapan aplikasi
tersebut memberikan kemudahan dalam memantau arus kas, mengurangi
kesalahan pencatatan manual, dan meningkatkan pemahaman peserta
mengenai pentingnya pengelolaan keuangan berbasis data. Selain itu, kegiatan
pendampingan turut mendorong tumbuhnya literasi keuangan digital dan
perubahan pola pengelolaan usaha menuju sistem yang lebih modern,
transparan, dan berkelanjutan. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi
finansial melalui aplikasi BukuWarung dapat menjadi alternatif solusi yang
efektif dalam mendukung peningkatan kapasitas dan daya saing UMK di
tingkat lokal.

Kata kunci: BukuWarung, financial technology, literasi keuangan digital,
laporan keuangan, usaha mikro dan kecil

PENDAHULUAN

Usaha Mikro dan Kecil (UMK) memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi nasional melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat,
serta penguatan ekonomi lokal. Kontribusi UMK terhadap perekonomian Indonesia sangat
signifikan, baik dari aspek penyerapan tenaga kerja maupun pembentukan produk domestik
bruto nasional (Tambunan, 2019). Selain itu, keberadaan UMK juga menjadi salah satu
instrumen penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperkuat ketahanan
ekonomi daerah. Namun demikian, berbagai tantangan masih dihadapi pelaku UMK,
khususnya pada aspek pengelolaan keuangan dan pemanfaatan teknologi digital dalam
aktivitas usaha sehari-hari.

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi pelaku UMK adalah rendahnya kualitas
pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan. Sebagian besar pelaku usaha masih
menggunakan metode pencatatan manual yang tidak terstruktur, bahkan terdapat usaha yang
belum melakukan pencatatan secara konsisten. Kondisi tersebut mengakibatkan pelaku usaha
mengalami kesulitan dalam memantau arus kas, menghitung laba usaha, serta melakukan
evaluasi terhadap perkembangan bisnisnya. Akibatnya, proses pengambilan keputusan usaha
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cenderung dilakukan berdasarkan pengalaman dan intuisi, bukan berdasarkan informasi
keuangan yang akurat dan terukur (Kurniawan et al., 2023).

Perkembangan teknologi finansial (financial technology atau fintech) memberikan peluang
baru bagi pelaku UMK untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha melalui digitalisasi
pencatatan keuangan. Fintech tidak hanya menyediakan layanan pembayaran digital, tetapi
juga menghadirkan berbagai fitur pembukuan, pengelolaan stok, pencatatan transaksi, serta
penyusunan laporan keuangan secara otomatis dan real time (Bank Indonesia, 2019).
Pemanfaatan teknologi tersebut mampu mengurangi kesalahan pencatatan manual,
meningkatkan transparansi keuangan, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih
berbasis data (Safitri, 2024). Oleh karena itu, transformasi digital dalam pengelolaan
keuangan menjadi salah satu kebutuhan penting bagi keberlanjutan dan peningkatan daya
saing UMK di era ekonomi digital.

Pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan usaha telah terbukti meningkatkan
efektivitas pencatatan keuangan dan kapasitas manajerial pelaku UMKM. Kegiatan
pengabdian yang dilakukan oleh Marjulin dkk. (2024) dan Kusumawardani dkk. (2025)
menunjukkan bahwa pendampingan berbasis teknologi digital mampu meningkatkan
keterampilan pengelolaan keuangan serta memperluas pemasaran produk masyarakat.

Salah satu aplikasi yang mudah diakses dan sesuai dengan kebutuhan pelaku usaha mikro
adalah BukuWarung. Aplikasi ini menyediakan fitur pencatatan pemasukan dan pengeluaran,
pengelolaan persediaan, pencatatan utang piutang, serta pembuatan laporan keuangan
sederhana secara otomatis. Keunggulan antarmuka yang sederhana, kemudahan penggunaan,
serta ketersediaan fitur pembukuan digital menjadikan aplikasi ini relevan untuk diterapkan
pada pelaku usaha di wilayah pedesaan yang masih memiliki tingkat literasi digital yang
beragam (Kurniawan et al., 2023). Melalui aplikasi tersebut, pelaku usaha dapat melakukan
pencatatan transaksi secara lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik.

Meskipun demikian, tingkat literasi keuangan dan literasi digital masyarakat Indonesia masih
perlu ditingkatkan. Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan menunjukkan bahwa
pemanfaatan layanan keuangan digital belum sepenuhnya diimbangi dengan pemahaman
yang memadai mengenai pengelolaan keuangan dan penggunaan teknologi secara efektif
(Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Kondisi ini menyebabkan sebagian pelaku UMK belum
mampu memanfaatkan aplikasi digital secara optimal dalam mendukung pengelolaan
usahanya. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan tersebut menjadi salah satu faktor
penghambat dalam proses transformasi digital pada sektor usaha mikro dan kecil.

Permasalahan serupa juga ditemukan pada mitra pengabdian, yaitu usaha kuliner rumahan
Aneka Favorit Kue Rumahan yang berlokasi di Desa Gampong Mesjid, Kabupaten Aceh
Utara. Usaha ini dikelola oleh Ibu Annisa dengan dukungan satu orang anggota keluarga
sebagai tenaga kerja pendamping, sehingga total tenaga kerja yang terlibat berjumlah dua
orang. Produk yang dihasilkan meliputi bakpia, risol, donat, dan pizza yang dipasarkan secara
langsung kepada masyarakat sekitar, dititipkan pada beberapa warung setempat, serta
dipromosikan melalui media sosial dan layanan pesan antar berbasis online. Kapasitas
produksi dilakukan secara bertahap menyesuaikan permintaan konsumen dengan rata-rata
omzet harian berkisar antara Rp200.000 hingga Rp400.000. Meskipun usaha telah berjalan
secara berkelanjutan, seluruh pencatatan transaksi penjualan, pengeluaran, dan pengelolaan
stok masih dilakukan secara manual menggunakan buku tulis sederhana sehingga laporan
keuangan usaha belum tersusun secara sistematis dan terintegrasi. Kondisi tersebut
menyebabkan pemilik usaha mengalami kesulitan dalam memantau arus kas, menghitung
keuntungan usaha secara akurat, serta melakukan evaluasi dan perencanaan pengembangan
bisnis secara berkelanjutan.
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan pendampingan yang tidak hanya
memberikan pemahaman konseptual mengenai literasi keuangan digital, tetapi juga
membekali peserta dengan keterampilan praktis dalam menggunakan aplikasi pembukuan
digital. Pendekatan ini diharapkan mampu mendorong perubahan pola pengelolaan usaha dari
sistem konvensional menuju sistem yang lebih modern, efisien, dan berbasis teknologi
informasi.

Selain itu, pendekatan pelatihan yang bersifat partisipatif dan aplikatif juga terbukti dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai literasi keuangan dan pemanfaatan
teknologi digital dalam kegiatan usaha (Mursalini dkk., 2025).

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pelatihan
dan pendampingan penggunaan aplikasi BukuWarung bagi pelaku Usaha Mikro dan Kecil di
Desa Gampong Mesjid, Aceh Utara. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
peserta dalam melakukan pencatatan transaksi, pengelolaan stok barang, serta penyusunan
laporan keuangan secara digital dan terstruktur. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan literasi keuangan digital, memperkuat tata kelola usaha, dan mendukung
pengambilan keputusan bisnis yang lebih efektif. Melalui pemanfaatan teknologi finansial
yang sederhana dan mudah diakses, pelaku UMK diharapkan mampu menerapkan sistem
pengelolaan usaha yang lebih transparan, akuntabel, dan berkelanjutan sehingga dapat
meningkatkan daya saing usaha di era transformasi digital.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Mesjid, Kabupaten Aceh
Utara, selama 02 Februari sampai dengan 04 Maret 2026. Sasaran kegiatan adalah pelaku
Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di bidang kuliner rumahan yang memproduksi bakpia, risol,
donat, dan pizza, yang selama ini masih menggunakan sistem pencatatan keuangan secara
manual.

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif melalui pelatihan dan
pendampingan langsung (learning by doing). Pendekatan ini dipilih agar peserta tidak hanya
memperoleh pemahaman konseptual mengenai literasi keuangan digital, tetapi juga mampu
mengimplementasikan penggunaan aplikasi BukuWarung dalam aktivitas usaha sehari-hari.
Tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi persiapan, pelatihan, pendampingan, implementasi,
dan evaluasi.

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan mitra, identifikasi kebutuhan peserta,
serta penyusunan materi dan modul pelatihan. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan
observasi awal untuk mengetahui kondisi pengelolaan keuangan usaha, metode pencatatan
yang digunakan, serta tingkat pemahaman peserta terhadap teknologi digital. Hasil
identifikasi menunjukkan bahwa pencatatan transaksi masih dilakukan secara manual dan
belum tersedia laporan keuangan yang tersusun secara sistematis.

Tahap pelatihan dilaksanakan melalui pemberian materi mengenai pentingnya pengelolaan
keuangan usaha, konsep dasar fintech, serta pengenalan fitur-fitur aplikasi BukuWarung.
Materi yang diberikan meliputi penginputan data usaha, pencatatan transaksi penjualan dan
pengeluaran, pengelolaan stok barang, serta pembuatan laporan keuangan sederhana secara
otomatis. Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara interaktif melalui metode ceramah, diskusi,
demonstrasi, dan praktik langsung menggunakan telepon pintar masing-masing peserta.

Selanjutnya, tahap pendampingan dilakukan secara berkala sebanyak dua kali dalam satu
minggu, Yaitu setiap hari Selasa dan Kamis. Pada tahap ini, peserta didampingi dalam
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mengimplementasikan aplikasi BukuWarung sesuai dengan kondisi usaha yang dijalankan.
Tim pengabdian membantu peserta melakukan input data produk, pencatatan transaksi harian,
pengelolaan persediaan, serta interpretasi laporan keuangan yang dihasilkan oleh aplikasi.
Pendampingan dilakukan secara intensif untuk memastikan bahwa peserta mampu
mengoperasikan aplikasi secara mandiri.

Tahap evaluasi dilakukan melalui observasi terhadap kemampuan peserta dalam
menggunakan aplikasi dan perubahan pola pengelolaan usaha setelah kegiatan berlangsung.
Evaluasi difokuskan pada aspek keteraturan pencatatan transaksi, pengelolaan stok barang,
serta pemanfaatan laporan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan usaha. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa peserta telah mampu menerapkan pencatatan digital secara
lebih sistematis, sehingga kegiatan pengabdian ini dapat mendukung peningkatan literasi
keuangan digital dan efisiensi pengelolaan usaha mikro di Desa Mesjid.

Secara umum, metode pelaksanaan yang diterapkan menekankan pada keterlibatan aktif
peserta dalam seluruh tahapan kegiatan. Pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan
proses pembelajaran yang berkelanjutan serta mendorong pemanfaatan teknologi finansial
secara optimal dalam mendukung perkembangan usaha mikro dan kecil di lingkungan
masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 02 Februari sampai
dengan 04 Maret 2026 di Desa Gampong Mesjid, Kabupaten Aceh Utara. Kegiatan ini
difokuskan pada pendampingan penggunaan aplikasi BukuWarung untuk membantu pelaku
Usaha Mikro dan Kecil (UMK) dalam melakukan pencatatan transaksi, pengelolaan stok, dan
penyusunan laporan keuangan secara digital melalui pelatihan, praktik langsung, dan evaluasi.

Kondisi eksisting mitra, lokasi usaha, pemilik, dan produk yang dihasilkan disajikan pada
Gambar 1. Usaha Aneka Favorit Kue Rumahan merupakan usaha kuliner rumahan yang
dikelola secara mandiri dengan produk unggulan berupa bakpia, risol, donat, dan pizza.
Keberadaan usaha ini turut mendukung perekonomian keluarga dan masyarakat sekitar
melalui penyediaan produk pangan lokal yang berkualitas.

Pada tahap awal, peserta diberikan pengenalan mengenai konsep dasar fintech dan manfaat
penggunaan aplikasi BukuWarung dalam mendukung pengelolaan usaha. Materi yang
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disampaikan meliputi fungsi aplikasi, fitur utama, serta pentingnya pencatatan keuangan yang
sistematis bagi keberlangsungan usaha mikro.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan temuan Marjulin dkk. (2024) dan Kusumawardani dkk.
(2025) yang menyatakan bahwa penggunaan aplikasi digital mampu meningkatkan
keteraturan administrasi dan efisiensi pengelolaan usaha mikro.

Selanjutnya, peserta didampingi dalam melakukan input data usaha dan produk yang meliputi
identitas usaha, kategori produk, harga jual, serta pengelompokan jenis barang yang
dipasarkan. Produk usaha yang menjadi objek pendampingan terdiri atas bakpia, risol, donat,
dan pizza yang diproduksi secara mandiri oleh peserta. Tahap ini menjadi dasar bagi proses
pencatatan transaksi dan pengelolaan persediaan pada aplikasi.

Berikut tampilan aplikasi dalam kegiatan input data usaha dan produk tersebut ditunjukkan
pada Gambar 2.

all T .-

Tambah Produk Simpan

Foto Produk

é [©) Ubah Foto

Nama Produk
Bakpia

Kategori

Makanan Ringan v

Harga Jual

Rp5.000

Stok Awal Satuan

120 pcs v

Minimum Stok

20
Akan ada notifikasi jika stok mencapa batas minemum.
Deskripsi (opsional)

Bakpia isi kacang hijau, rekomendasi best seller.

46M4c

Gambar 2. Input Data Usaha dan Produk

Tahap berikutnya difokuskan pada praktik pencatatan transaksi penjualan dan pengeluaran
menggunakan aplikasi BukuWarung. Peserta melakukan pencatatan transaksi secara real time
sehingga seluruh aktivitas usaha dapat terdokumentasi dengan baik. Penggunaan aplikasi
digital terbukti memberikan kemudahan dibandingkan metode pencatatan manual yang
sebelumnya digunakan oleh peserta.
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Selain pencatatan transaksi, peserta juga memperoleh pendampingan mengenai pengelolaan
stok barang secara digital. Pengelolaan stok dilakukan melalui pencatatan barang masuk dan
keluar sehingga jumlah persediaan dapat dipantau secara berkala. Sistem ini membantu
peserta menghindari kekurangan maupun kelebihan persediaan yang dapat memengaruhi
kelancaran usaha. Berikut tampilan aplikasi ditunjukkan pada Gambar 3.

Stok Barang = < Detail Stok < Stok Masuk < Stok Keluar
Ringkasan Stok ~ Bakpia Produk Progll
Undate tecakhr: 08 Mar i e 5 e =
Total Produk Total Stok
4 113 pes Stok Saat i 35 pes Tongos! Tonggal
04 Mar 2026 04 Mar 2026
- " i Stok Awal 120 pes (=] B8
0 produk Satusn pes.
Jumiah Masuk Jumiah Keluar
Minimum Stok 20pes.
(B) Riwayat Stok Masuk & Keluar > % Pos s pes
Pergerakan Stok Riwayat Stok -
Daftar Produk o Satuan
Q Cariproduk v Ringkasan Periode pes v o v
02 Feb 2026 - 04 Mar 2026
> Asal Stok I
. Bakpia 35 pes + SokMask  — StokKeluar Saido Ak sk Joia ohias
<& Stok aman 120 pes 85pcs 35 pes Produksi Sendiri v Penjualan v
Risol 40pcs
4 i Porgerakan Terakhir Catatan (opsional) Catatan (opsional)
4 Mor 2026 08:20 : 3
Spos Pr K i
TER oonat o ® PR p roduksi harian Bakpia Penjualan Bakpia
@ Pizza 8pcs @ 0 +20 pes Foto {opsional) Foto (opsionai)
ol (3] Tambah Foto (8) Tambah Foto
'
# ©® - : ~ Stok Keluar Simpan Stok Masuk Simpan Stok Keluar

Gambar 3. Pengelolaan Stok Barang

Pada tahap akhir, peserta diajarkan untuk menghasilkan laporan keuangan secara otomatis
melalui aplikasi BukuWarung. Laporan yang dihasilkan mencakup data pemasukan,
pengeluaran, serta ringkasan arus kas yang dapat digunakan sebagai dasar evaluasi usaha dan
pengambilan keputusan bisnis. Berikut tampilan laporan ditunjukkan pada Gambar 4.

<

Laporan Keuangan

Rp1.785.000

Penjualan

Pilih Tanggal Laporan

Rugi

Tanggal Mulai
02-02-2026

Rp665.000

02 Feb - 04 Mar 2026 v

Rp665.000

Pengeluaran

Tanggal Akhir
04-03-2026

Rincian Pemasukan Pengeluaran
93 Transaksi 93 Transaksi 18 Transaksi
Penjualan - Bakpia .

Rp510.000 >
04 Mar 2026
Penjualan - Risol

Rp375.000 >
04 Mar 2026
Penjualan - Donat

Rp360.000 >
04 Mar 2026
Penjualan - Pizza

Rp540.000 >
04 Mar 2026
Pembelian Bahan Baku

Rp420.000 >
03 Mar 2026
Kemasan

Rp120.000 >
02 Mar 2026
Operasional
(Gas, Listrik, Air, dll) Rp80.000 >
02 Mar 2026
Lain-lain

Rp45.000 >
01 Mar 2026
¥ UNDUH LAPORAN

Gambar 4. Tampilan laporan keuangan
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Untuk mengetahui dampak kegiatan pendampingan, dilakukan perbandingan kondisi
pengelolaan usaha sebelum dan sesudah penggunaan aplikasi BukuWarung sebagaimana
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Pendampingan.

No Indikator Sebelum Sesudah

1. Metode pencatatan Manual Digital (BukuWarung)
2. Kerapian pencatatan Tidak terstruktur Terstruktur dan rapi
3. Pencatatan transaksi Tidak konsisten Konsisten dan real time
4. Pengelolaan stok Tidak tercatat Tercatat otomatis

5. Laporan keuangan Tidak tersedia Tersedia otomatis

6. Efisiensi waktu Relatif lama Lebih cepat

7. Tingkat kesalahan pencatatan Tinggi Rendah

Berdasarkan Tabel 1, terlihat adanya perubahan yang signifikan dalam pola pengelolaan
usaha peserta. Sebelum pendampingan, pencatatan transaksi masih dilakukan secara manual
dan tidak terdokumentasi dengan baik. Setelah penggunaan aplikasi BukuWarung, proses
pencatatan menjadi lebih sistematis, cepat, dan mudah diakses kembali ketika diperlukan. Hal
ini sejalan dengan penelitian Kurniawan dkk. (2023) yang menyatakan bahwa pembukuan
digital mampu meningkatkan kualitas administrasi dan efisiensi operasional UMKM.

Selain itu, penggunaan aplikasi juga mendorong peningkatan kesadaran peserta mengenai
pentingnya pengelolaan keuangan berbasis data. Laporan keuangan yang dihasilkan secara
otomatis membantu peserta memahami kondisi usaha secara lebih komprehensif, mulai dari
pemasukan, pengeluaran, hingga arus kas. Temuan ini mendukung pendapat Safitri (2024)
yang menyebutkan bahwa penerapan fintech pada usaha mikro dapat meningkatkan
kemampuan pelaku usaha dalam melakukan evaluasi dan pengambilan keputusan bisnis.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi
BukuWarung dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan literasi keuangan digital
dan kapasitas pengelolaan usaha bagi pelaku UMK. Pendampingan yang dilakukan secara
partisipatif dan berkelanjutan mampu mendorong perubahan pola pikir peserta menuju sistem
pengelolaan usaha yang lebih modern, transparan, dan akuntabel.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan penggunaan
aplikasi BukuWarung di Desa Mesjid, Aceh Utara, telah terlaksana dengan baik dan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas pelaku Usaha Mikro dan Kecil
(UMK) dalam pengelolaan keuangan usaha. Peserta mampu memanfaatkan aplikasi untuk
melakukan pencatatan transaksi, pengelolaan stok barang, serta penyusunan laporan keuangan
secara lebih sistematis dan efisien dibandingkan dengan metode manual yang sebelumnya
digunakan.

Pemanfaatan teknologi finansial melalui aplikasi BukuWarung terbukti membantu
meningkatkan literasi keuangan digital peserta, mengurangi kesalahan pencatatan, serta
mempermudah proses pemantauan arus kas dan evaluasi usaha. Selain memberikan
keterampilan teknis, kegiatan pendampingan juga mendorong perubahan pola pengelolaan
usaha menuju sistem yang lebih modern, transparan, dan berbasis data.
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Dengan demikian, penggunaan aplikasi pembukuan digital yang sederhana dan mudah

diakses dapat menjadi alternatif solusi yang efektif dalam mendukung penguatan tata kelola

keuangan serta peningkatan daya saing Usaha Mikro dan Kecil di lingkungan masyarakat

pedesaan. Keberlanjutan pendampingan dan penguatan literasi digital diharapkan dapat

memperluas pemanfaatan teknologi finansial pada sektor UMK secara lebih optimal di masa
mendatang.
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